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Gambar 3. 1 Kerangka Konseptual Penelitian

3.2 Penjelasan Kerangka Konseptual

Berdasarkan gambar 3.1 dapat dijelaskan bahwa kerangka konseptual penelitian

terdapat beberapa faktor yang dapat menyebabkan belum dilakukan evaluasi terkait

sistem keselamatan kebakaran bangunan gedung diantaranya, faktor internal dan

faktor eksternal. Faktor internal meliput : SDM, Kebijakan, Anggaran, dan sarana
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prasarana, sedangkan faktor eksternal meliputi : Peraturan Pemerintah, kondisi alam,
dan lingkungan.

Peneliti mengidentifikasi faktor internal yaitu kebijakan dan anggaran, karena
merupakan aspek penting untuk dapat melakukan evaluasi sistem keselamatan
kebakaran bangunan gedung di rumah sakit.

Peneliti juga mengidentifikasi tingkat keandalan sistem keselamatan bangunan
dari bahaya kebakaran dengan melakukan pemeriksaan terhadap sistem keselamatan
kebakaran bangunan gedung yang meliputi; kelengkapan tapak, sarana penyelamatan,
sistem proteksi aktif dan sistem proteksi pasif. Agar nantinya dapat diketahui tingkat
keandalan sistem keselamatan bangunan Gedung Multazam Rumah Sakit Umum
Daerah Haji Provisi Jawa Timur dari bahaya kebakaran. Sehingga menjamin
keselamatan pasien, keselamatan karyawan, reputasi rumah sakit dan Efektivitas

Anggaran.



